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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Hadis merupakan sumber kedua dalam agama islam yang berfungsi 

sebagai penjelas dari al-Qur’an. Keilmuan hadis memang belum terlalu 

berkembang seperti halnya al-Qur’an. Banyak sekali pendekatan atau cara dalam 

memahami hadits Nabi, salah satunya adalah dengan menggunakan “Metode 

Tematik”.  

Dengan menggunakan metode tematik dalam hadis tentang muslim yang 

paling utama disini memperoleh penjabaran dari segi redaksi dan jalur 

periwayatan, dengan sangat komprehensip. Makna yang bisa diperoleh dari 

pembahasan ini yaitu, kita hidup dan beinteraksi satu sama lainya, harus bisa 

bersikap atau memiliki adab yang baik dalam berkawanpun harus menjaga tutur 

kata dan perilaku antar sesama.  

Sehingga kita akan selamat dari perkara yang dimurkai oleh Allah Swt 

yaitu dosa lidah dan tangan, perkara sepela namun mendatangkan dosa yang besar 

bila kita tidak mampu menjaganya kita belum mendapat gelar seorang muslim 

yang paling utama baik di mata manusia dan Allah Swt. 

B. Kritik dan Saran  

 Jika pendekatan dalam memahami hadis dapat disadari secara jernih, 

kemungkinan memandang pemahaman dirinya paling benar akan bisa 

terhindarkan, karena masing-masing menyadari perbedaan titik tolak 

menyebabkan hasil pemahamannya juga berbeda. 


